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1. INTRODUCTION

Penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran tafsir Al-Qur'an di lembaga
pendidikan Islam menjadi tantangan dan peluang yang signifikan dalam era inovasi teknologi
(Arifitama et al., 2022). Di tengah upaya memperkaya metode pembelajaran agama, integrasi AR
menjadi perbincangan kritis di kalangan praktisi dan peneliti pendidikan Islam. Keunikan AR
terletak pada kemampuannya untuk menyatukan elemen dunia nyata dengan konten digital,
membuka potensi baru untuk mendalami pemahaman terhadap tafsir Al-Qur'an (Andre Irawan et al.,
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2019). Dengan demikian, penerapan AR dalam konteks pembelajaran agama dapat menjadi solusi
inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pemahaman siswa.

Perubahan dinamis dalam pendekatan pembelajaran Islam, yang semakin mengakui perlunya
mengadopsi teknologi sebagai alat pembelajaran, (Jin, 2003) menjadi latar belakang relevansi
penelitian ini. Seiring dengan tuntutan akan pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, AR
menawarkan solusi untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, (Tasrif, Mubai,
Huda, & Rukun, 2020) memungkinkan siswa untuk menjelajahi makna dan konteks tafsir Al-Qur'an
secara lebih nyata. Dalam lingkup lembaga pendidikan Islam, penggunaan AR dapat menciptakan
iklim pembelajaran yang lebih menarik, menyegarkan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era
digital ini. (Caferina & Sumarudin, 2011) Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi
implikasi, tantangan, dan potensi keberhasilan penerapan Teknologi Augmented Reality dalam
konteks pembelajaran tafsir Al-Qur'an.

Dinamika perubahan dalam metode pembelajaran Islam menjadi latar belakang penelitian ini,
mencerminkan respons terhadap tuntutan dan perkembangan zaman. (Darman, 2017) Tradisi
pembelajaran Islam telah mengalami transformasi signifikan seiring berjalannya waktu, terutama
dalam menghadapi kemajuan teknologi dan perubahan sosial. Metode konvensional yang bersifat
statis dan kurang interaktif menjadi tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan pendidikan di era
kontemporer. (Setiawan, 2019)

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya, telah membawa perubahan
paradigma dalam pendekatan pembelajaran Islam.(Jannatin, Wardhana, Haryanto, & Pebriyanto,
2020) Masyarakat yang semakin terhubung secara global menuntut pendidikan agama yang tidak
hanya mengajarkan nilai-nilai keislaman, tetapi juga mampu mengakomodasi perubahan dinamis
dalam cara siswa belajar. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam berusaha menyesuaikan diri
dengan menggunakan inovasi teknologi, termasuk Teknologi Augmented Reality (AR), sebagai
upaya untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.(Indahsari, n.d.)

Berdasarkan telaah literatur, terdapat beberapa penelitian terkait penggunaan teknologi
Augmented Reality (AR) dalam konteks pembelajaran lembaga pendidikan Islam. Penelitian-
penelitian ini memberikan landasan yang penting untuk memahami perkembangan terkini dalam
penerapan dalam pembelajaran keagamaan. Di antaranya Penelitian yang dilakukan oleh (Putri,
Chandra, Idrus, Deswita, & Anaperta, 2023) menjelaskan modul Tata Surya yang Terintegrasi dengan
Al-Qur'an menggunakan Model PBL Berbasis Augmented Reality dianggap sangat valid berdasarkan
hasil penelitian. Validasi oleh ahli media mencapai 87,5%, materi sebesar 83,01%, dan tafsir mencapai
94,4%. Secara keseluruhan, validasi modul ini mencapai 88,30%, dengan kategori sangat valid. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan sangat valid dan siap untuk
melanjutkan ke tahap praktis. Dan juga penelitian yang dilakukan (Syifa'uddin, Muriyatmoko,
Umami, Akbar, & Gontor, 2022) membahas penerapan teknologi Augmented Reality (AR) dalam
media pembelajaran rambu-rambu lalu lintas berbahasa Arab. Fokus utama penelitian adalah
penggunaan teknologi AR dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran rambu-rambu lalu lintas
dengan menggunakan bahasa Arab. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa media ini sesuai untuk
anak-anak, namun hanya bersifat mendukung dan tidak dapat menggantikan peran guru serta
interaksi langsung antara guru dan murid. Dan terakhir penelitian oleh (Zein & Agustin, 2020) telah
mengeksplorasi metode dakwah dengan fokus pada kebenaran dan kemampuan penyampainnya,
berdasarkan aspek hukum dan tatacara penyampaiannya (Fighud-Dakwah). Meskipun demikian,
terdapat keterbatasan dalam jumlah riset dan produk Augmented Reality (AR) yang telah diterapkan
dalam konteks metode dakwah. Potensi penggunaan AR dalam dakwah Islam mencakup kartu
bermain konten dakwah, buku cerita tentang dakwah Islam, brosur/leaflet/poster dakwah, dan
museum sejarah Islam. Penelitian ini memberikan dasar untuk eksplorasi lebih lanjut terkait integrasi
AR dalam konteks penyampaian dakwah Islam.

Dinamika ini mendorong penelitian untuk lebih memahami dampak perubahan metode
pembelajaran Islam terhadap pemahaman siswa terhadap tafsir Al-Qur'an. Penggunaan AR menjadi
salah satu jawaban atas dinamika ini, karena mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih
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interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa di era modern. (Andre
Irawan, Randy Permana, & Muhammad Reza Putra, 2019) Oleh karena itu, penelitian ini mencoba
untuk menyelidiki sejauh mana AR dapat memperkaya metode pembelajaran Islam, khususnya
dalam pemahaman tafsir Al-Qur'an di lembaga pendidikan Islam.

Fokus penelitian ini tertuju pada integrasi Teknologi Augmented Reality (AR) sebagai sarana
inovatif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap tafsir Al-Qur'an. Dalam menghadapi
dinamika perubahan dalam metode pembelajaran Islam, integrasi AR dianggap sebagai langkah
progresif untuk mencapai tujuan tersebut. Penggunaan AR sebagai sarana inovatif menawarkan
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Kemampuannya menyajikan informasi
tambahan secara langsung pada konteks nyata memungkinkan siswa untuk menjelajahi makna dan
konten tafsir Al-Qur'an dengan lebih mendalam. Dengan memadukan dunia nyata dan virtual, AR
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, memfasilitasi pemahaman yang lebih baik
terhadap nilai-nilai dan ajaran dalam Al-Qur'an.

Penelitian ini akan mengeksplorasi sejauh mana integrasi AR dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap tafsir Al-Qur'an di lembaga pendidikan
Islam. Analisis mendalam terhadap hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan
yang lebih jelas mengenai potensi keberhasilan penerapan teknologi ini dalam mencapai tujuan
pendidikan agama Islam, serta memperkaya diskusi mengenai inovasi dalam konteks pembelajaran
Al-Qur'an. Dengan memberikan analisis mendalam terhadap hasil penelitian, diharapkan dapat
memperoleh pemahaman yang lebih jelas terkait potensi keberhasilan penerapan teknologi ini dalam
mencapai tujuan pendidikan agama Islam. Penekanan pada peningkatan pemahaman siswa, motivasi,
dan keterlibatan dalam pembelajaran, serta kemungkinan pengembangan konten interaktif, menjadi
dasar argumen bahwa integrasi AR dapat menjadi inovasi yang relevan dan efektif dalam konteks
pembelajaran Al-Qur'an. Keberhasilan teknologi AR juga diinterpretasikan sebagai kontribusi positif
terhadap tujuan pendidikan Islam, seiring dengan relevansi pembelajaran digital dalam era modern.

2. METHODS

Penelitian ini mengadopsi metode studi literatur (library research) sebagai pendekatan utama
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai penerapan Teknologi Augmented Reality
(AR) dalam pembelajaran tafsir Al-Qur'an di lembaga pendidikan Islam. Dalam rangka untuk
menyusun kerangka konseptual yang kokoh, penelitian ini berfokus pada analisis artikel, buku, dan
karya ilmiah terkait yang dapat memberikan wawasan tentang keberhasilan dan tantangan
penggunaan AR dalam konteks pembelajaran agama.

Proses analisis melibatkan pemilihan sumber-sumber yang memiliki relevansi langsung dengan
integrasi AR, dengan penekanan pada pemahaman konsep, metode, dan hasil penelitian sebelumnya.
Artikel ilmiah dari jurnal terkemuka, buku terkini, dan karya penelitian sebelumnya menjadi fokus
utama untuk menggali informasi yang mendalam. Melalui identifikasi pola temuan, perbandingan
pendekatan penelitian, dan evaluasi hasil-hasil, penelitian ini bertujuan untuk merinci temuan-temuan
kunci yang dapat membimbing penelitian lebih lanjut di bidang penerapan AR dalam konteks
pembelajaran Al-Qur'an. Metode studi literatur ini memiliki tujuan menyediakan landasan yang kuat
untuk pemahaman konseptual tentang penggunaan AR dalam pembelajaran Al-Qur'an, membantu
menyusun arah penelitian yang lebih spesifik, dan memberikan kontribusi pada pemahaman yang
lebih mendalam tentang tantangan dan potensi integrasi AR dalam konteks pendidikan agama Islam.

3. FINDINGS AND DISCUSSION
3.1. Konsep Dasar tentang Teknologi Augmented Reality (AR):

Istilah augmented reality pertama kali diungkapkan oleh Thomas Caudell dan David Mizell
pada tahun 1990 ketika mereka menjelaskan suatu jaringan listrik yang kompleks. (Rahmatullah, Desi
Ramadhanti, Rika Nuryani Suwarno, 2021)

1) Definisi AR menurut Beberapa Ahli:
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Menurut Indah Purnama Sari (2022), Augmented Reality (AR) merupakan area penelitian
dalam ilmu komputer yang mengintegrasikan data grafis 3D dengan lingkungan nyata, atau
dengan kata lain, menambahkan elemen realitas ke dalam suatu media. Media tersebut dapat
berupa kertas, suatu penanda, atau marker, yang diakses melalui berbagai perangkat input
khusus. (Sari, Batubara, Hazidar, & Basri, 2022).

Ridwan (2023) mendefinisikan AR adalah teknologi yang memadukan objek virtual dua
atau tiga dimensi ke dalam suatu lingkungan nyata tiga dimensi, kemudian memproyeksikan
objek virtual tersebut di dalam konteks lingkungan nyata tersebut. (Ridwan, 2023)

Sedangkan menurut Fernandez-Garcia, (2021). Augmented Reality (AR) adalah gabungan
dari informasi digital seperti gambar, video, audio, dan teks ke dalam suatu lingkungan virtual,
yang kemudian ditampilkan secara langsung dalam waktu nyata.(Tasrif et al., 2020)

2) Prinsip Kerja AR: (Andre Irawan et al., 2019)

a) AR menggunakan perangkat seperti kamera dan sensor untuk mendeteksi objek fisik di

dunia nyata.

b) Setelah objek terdeteksi, AR menampilkan informasi tambahan, seperti gambar, teks,
atau model 3D, pada objek tersebut melalui perangkat output seperti layar ponsel atau
kacamata AR.

3) Relevansi AR dalam Pembelajaran Al-Qur'an:

Dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an, AR memungkinkan siswa untuk melihat dan
berinteraksi dengan konten tafsir Al-Qur'an secara langsung di atas teks suci, menciptakan
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan kontekstual.

3.2. Eksplorasi potensi penggunaan AR dalam pembelajaran tafsir Al-Qur'an.

Eksplorasi potensi penggunaan Teknologi Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran
tafsir Al-Qur'an mencakup sejumlah aspek yang krusial untuk memahami dampak dan manfaatnya
(Hapsari & Wulandari, 2020). Pertama-tama, integrasi AR dapat membuka pintu untuk pengalaman
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyeluruh. Siswa dapat secara visual memetakan teks suci
ke dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka, memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam
terhadap pesan-pesan Al-Qur'an.

Selain itu, AR memungkinkan partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
Mereka dapat berinteraksi dengan konten tafsir Al-Qur'an melalui elemen-elemen digital yang
disajikan oleh AR, menciptakan keterlibatan yang lebih tinggi dan memotivasi belajar. (Tasrif et al.,
2020) Hal ini dapat menjadi kunci untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berkelanjutan, di mana
siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses pemahaman.

Eksplorasi potensi ini juga membuka diskusi tentang pengembangan konten AR yang lebih
kontekstual dan relevan untuk siswa. Adapun pembahasan tentang desain konten, interaktivitas, dan
pengukuran efektivitas penggunaan AR dalam pembelajaran tafsir Al-Qur'an dapat menjadi arah
penelitian yang menarik. (Indahsari, n.d.) Dengan demikian, pembahasan mengenai potensi AR
dalam pembelajaran tafsir Al-Qur'an tidak hanya merinci manfaatnya, tetapi juga mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong eksplorasi lebih lanjut, menciptakan landasan untuk
penelitian dan pengembangan lebih lanjut di bidang ini.

3.3. Hasil penelitian yang mencakup pengalaman belajar interaktif, pemahaman yang lebih
dalam, dan peningkatan partisipasi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Teknologi Augmented Reality (AR) dalam
pembelajaran tafsir Al-Qur'an memberikan dampak positif pada pengalaman belajar siswa.
Implementasi AR menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, memungkinkan
siswa untuk berinteraksi langsung dengan konten tafsir Al-Qur'an. (Cahyaningsih, 2020) Elemen
virtual yang disajikan oleh AR memperkaya persepsi siswa, menghubungkan teks suci dengan
realitas sekitar mereka.
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Pentingnya pengalaman belajar interaktif tercermin dalam peningkatan pemahaman siswa
terhadap tafsir Al-Qur'an. Siswa dapat memvisualisasikan dan menjelajahi makna ayat-ayat secara
lebih mendalam, membuka ruang untuk interpretasi pribadi dan refleksi. Hal ini menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, di mana pemahaman konsep-konsep keagamaan dapat
diperluas melalui pengalaman langsung.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam partisipasi siswa.
Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran tafsir Al-Qur'an meningkat karena pendekatan yang
inovatif dengan AR. (Zubaidah, 2016) Mereka lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran,
bertanya, dan berdiskusi mengenai konten tafsir. Hal ini menciptakan suasana kelas yang lebih
dinamis dan memperkuat keterlibatan siswa dalam pemahaman konsep-konsep agama.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menyiratkan bahwa penerapan AR dalam pembelajaran
tafsir Al-Qur'an dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
merangsang pemikiran kritis, dan memperdalam pemahaman siswa terhadap ajaran Al-Qur'an.

Dalam perbandingan dengan penelitian Cahyaningsih (2020) dan aplikasi teknologi serupa
seperti yang dicontohkan oleh Zubaidah (2016), hasil penelitian ini menyiratkan bahwa penerapan
AR dalam pembelajaran tafsir Al-Qur'an dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, merangsang pemikiran kritis, dan memperdalam pemahaman siswa terhadap ajaran
Al-Qur'an. Keberhasilan strategi ini dapat dilihat sebagai kontribusi positif terhadap penelitian
sebelumnya dan aplikasi teknologi serupa yang bertujuan meningkatkan pemahaman dan
pembelajaran.

3.4. Diskusi tentang dampak positif integrasi AR dalam konteks pendidikan Islam.

Integrasi Teknologi Augmented Reality (AR) dalam konteks pendidikan Islam memiliki dampak
positif yang signifikan. Pertama-tama, AR memperkaya pengalaman pembelajaran dengan
menyajikan teks suci Al-Qur'an dalam format yang lebih interaktif. (Mohammad Yazdi, 2012) Siswa
dapat menjelajahi dan memahami konten tafsir Al-Qur'an secara visual, menciptakan hubungan yang
lebih erat antara ajaran agama dan realitas sehari-hari mereka. Hal ini memberikan dimensi baru
pada pembelajaran Islam, memudahkan siswa untuk mengaitkan ajaran-ajaran Al-Qur'an dengan
konteks nyata (Chaer, 2016).

Selanjutnya, integrasi AR memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep-konsep agama.
Elemen virtual yang disajikan oleh AR memberikan tambahan visual yang dapat meningkatkan
retensi dan pengertian siswa terhadap tafsir Al-Qur'an.(Haryadi & Aripin, 2015) Pembelajaran yang
lebih mendalam ini memberikan landasan yang kokoh untuk perkembangan pemikiran kritis dan
spiritualitas siswa dalam kerangka pendidikan Islam (Rohman, 2017).

Pentingnya dampak positif ini juga tercermin dalam peningkatan partisipasi siswa. Integrasi AR
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, merangsang keingintahuan
siswa dan mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.(Nurseto, 2012) Dengan cara ini,
AR bukan hanya menjadi alat bantu pembelajaran, tetapi juga katalisator untuk meningkatkan
kualitas pendidikan Islam dengan menjadikan pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi siswa
(Hakam, Anggraeni, & Fadhil, 2019). Secara keseluruhan, dampak positif integrasi AR dalam konteks
pendidikan Islam menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, memperkaya pengalaman
siswa, dan memberikan kontribusi positif pada pemahaman, motivasi, serta partisipasi siswa dalam
memahami ajaran Al-Qur'an.

4. CONCLUSION

Integrasi Teknologi Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran tafsir Al-Qur'an di konteks
pendidikan Islam membawa dampak positif yang signifikan. Prinsip dasar AR yang menggabungkan
dunia nyata dan virtual secara interaktif, seperti didefinisikan oleh Azuma (1997), Schmalstieg, dan
Hollerer (2016), serta Azuma (2001), memberikan landasan untuk pemahaman teknologi ini.
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Penggunaan AR dalam pembelajaran tafsir Al-Qur'an membuka peluang untuk pengalaman
interaktif yang mendalam, memungkinkan siswa untuk lebih baik memahami dan mengaitkan ajaran
Al-Qur'an dengan realitas sehari-hari mereka. Potensi ini menimbulkan pertanyaan terkait desain
konten AR, interaktivitas, dan evaluasi efektivitas penggunaan teknologi ini dalam pembelajaran
Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan AR dalam pembelajaran tafsir Al-Qur'an
menghasilkan pengalaman belajar yang lebih interaktif, pemahaman yang lebih mendalam, dan
peningkatan partisipasi siswa. Siswa dapat memvisualisasikan dan menjelajahi makna ayat-ayat
secara lebih mendalam, menciptakan ruang untuk interpretasi pribadi. Peningkatan partisipasi siswa
juga menciptakan lingkungan kelas yang lebih dinamis, dengan siswa lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa integrasi AR memberikan
kontribusi positif terhadap kualitas pendidikan Islam. Dengan menciptakan pembelajaran yang lebih
relevan, menarik, dan kontekstual, penggunaan AR dalam pembelajaran tafsir Al-Qur'an
memperkaya pengalaman siswa, meningkatkan pemahaman konsep agama, dan merangsang
partisipasi siswa secara signifikan.
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